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SUMMARY

FERY GUNAWAN. Efficiency of Drying Process on Crackers by Greenhouse
Effect Dryer (Supervised by KIKI YULIATI, HAISEN HOWER and
AGUS SUPRIYADI).

The purposes of the rescarch was to know efficiency of drying process on
crackers by grecnhouse cffect dryer. The research was done on 20th October 2013 until
2th November 2013. This rescarch used experimental laboratory method with two
treatments, the first treatment natural drying and the second treatment with greenhouse
cffect dryer. The parameters obscrved include temperature, relative humidity, light
intensity, wind speed, water content, total plate count (TPC), ash content, encrgy needed
to vaporize the water , drying efficiency, and the efficiency of the dryer. The results
showed greenhouse effect drver does not efficien to speed up the drying time of crackers.
The value of efficiency of drying process and dryer are 34% and 35%, respectively. For
total plate count (TPC) value of natural drving and greenhouse effect dryer are
1,30 x 10* CFU/g and 1,41 x 10° CFU/g, respectively. For ash content value of natural
drying and greenhouse effect dryer are 2,3% and 2,5%, respectively.
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RINGKASAN

FERY GUNAWAN. Efisicnsi Proses Pengeringan Kerupuk dengan Alat Pengering Efck
Rumah Kaca (Dibimbing oleh Kiki Yuliati, Haisen Hower, dan Agus Supriadi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi proses pengeringan kerupuk
dengan alat pengering cfek rumah kaca. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20
Oktober 2013 sampai dengan 2 November 2013. Mctode penclitian ini mengunakan
metode experimental laboratory dengan dua perlakuan vang terdiri dari pengeringan
alami dan pengeringan dengan alat pengering efek rumah kaca kemudian hasil penelitian
dijelaskan dengan analisis deskriptif. Parameter vang diamati pada proses pengeringan
kerupuk menggunakan alat pengering efck rumah kaca ini meliputi suhu, kelembapan
udara, intensitas cahaya, kecepatan angin, kadar air, total plate count (TPC), kadar abu,
kebutuhan energi untuk memanaskan dan menguapkan air bahan, efisiensi pengeringan,
efisiensi alat pengering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat pengering efek rumah
kaca belum efisien dalam mempercepat waktu pengeringan kerupuk. Nilai efisiensi
proses pengeringan kerupuk dengan alat pengering efek rumah kaca 34% dan nilai
efisiensi bangunan pengering 35%. Nilai total plate count (TPC) rata - rata pada
perlakuan alat pengering efek rumah kaca 1,30 x 10 CFU/g dan perlakuan pengeringan
secara alami 1,41 x 10° CFU/g. Nilai kadar abu kerupuk dengan perlakuan alat pengering
efek rumah kaca 2,3% dan dengan perlakuan pengeringan alami 2,5%.

Kata Kunci: Pengeringan Kerupuk, Pengering Efck Rumah Kaca, Efisiensi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu makanan hasil olahan dari ikan adalah kerupuk ikan. Produk
makanan kering dengan bahan baku ikan dicampur dengan tepung tapioka ini
sangat digemari masyarakat. Makanan ini sering digunakan sebagai pelengkap
ketika bersantap ataupun sebagai makanan ringan. Bahkan untuk jenis makanan
khas tertentu selalu dilengkapi dengan kerupuk. Makanan ini menjadi kegemaran
masyarakat dikarenakan rasanya yang enak dan gurih, selain rasa yang enak
tersebut, kerupuk ikan juga memiliki kandungan zat gizi seperti protein dan
karbohidrat (Madhar, et al, 1992).

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-2713-1999 kerupuk
didefinisikan sebagai produk makanan kering yang dibuat dari tepung tapioka
dengan atau tanpa penambahan bahan makanan atau bahan tambahan makanan
lainnya yang diizinkan, harus disiapkan dengan cara menggoreng atau
memanggang sebelum disajikan. Salah satu tahap pengolahan dalam pembuatan
kerupuk adalah pengeringan. Pengeringan merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengurangi kadar air suatu bahan dengan cara penguapan
(Sumarno, 2004).

Pengeringan kerupuk dapat dilakukan secara konvensional dan mekanis
(menggunakan alat pengering). Pengeringan konvensional dilakukan dengan cara
kerupuk dipapar di atas wadah di tempat terbuka yang diperkirakan dapat disinari
matahari. Pengeringan ini biasanya memerlukan waktu yang cukup lama dan
tergantung dengan kondisi cuaca. Pengeringan secara mekanis yang menggunakan
energi komersial tidak ekonomis karena harga energi yang semakin tinggi. Oleh
karena itu, perlu diteliti dan dikembangkan sistem pengering dengan
menggunakan energi alternatif sehingga proses pengeringan dapat lebih efisien
dari sist waktu dan biaya. Menurut Burlian (2011), efisiensi adalah penggunaan
daya sumber secara minimum guna pencapaian hasil yang optimum. Penggunaan
teknologi energi surya untuk pengeringan telah dikembangkan dan menunjukkan

berbagai keunggulan ditinjau dari sisi ekonomi dan keramahan lingkungan.
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Akan tetapi, waktu penyinaran matahari yang terbatas, dan dipengaruhi cuaca atau
iklim juga menjadi kendala dalam proses pengeringan. Berbagai tipe alat
pengering telah diteliti dan dikembangkan para peneliti sebelumnya, akan tetapi
pengusaha kerupuk saat ini masih belum mau memanfaatkan teknologi tersebut
dalam proses pengeringan produk kerupuk. Hal ini biasanya terkendala dengan
biaya yang mahal, oleh karena itu perlu diupayakan alat pengering buatan yang
sederhana, murah harganya, tidak memerlukan tempat yang luas, serta dapat lebih
efisien dari sisi waktu dan biaya dalam proses pengeringan kerupuk.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pengering efek
rumah kaca. Pengering efek rumah kaca merupakan sistem pengering bertenaga
surya dan struktur bangunan tembus cahaya yang memanfaatkan efek rumah kaca.
Sistem ini dapat digunakan pada pengeringan berbagai jenis komoditas dan lebih
murah dibanding dengan sistem yang sudah ada (Kamaruddin, 1994).

Pengering efek rumah kaca adalah bangunan berdinding transparan untuk
mengeringkan produk. Sumber energi pengeringan diperoleh dari surya maupun
biomassa. Lapisan transparan ini memungkinkan radiasi gelombang pendek dari
matahari masuk kedalam dan mengenai elemen - elemen bangunan yaitu atap,
dinding, lantai, rangka bangunan dan bagian lainnya. Hal ini menyebabkan radiasi
gelombang pendek yang terpantul berubah menjadi gelombang panjang dan
terperangkap dalam bangunan karena tidak dapat menembus penutup transparan
sehingga menyebabkan suhu didalam bangunan menjadi tinggi, proses inilah yang
dinamakan efek rumah kaca (Huang dalam Agriana 2006).

Penutup alat pengering efek rumah kaca merupakan bahan transparan yang
mempunyai transmisivitas besar. Jenis plastik polyethilen merupakan bahan
penutup yang paling banyak digunakan karena harganya relatif murah dan daya
tahannya cukup baik serta memiliki transmisivitas cahaya matahari yang baik
(Yushardi, 2007). Rangka bangunan alat pengering terbuat dari kayu dan bambu
yang dicat hitam, untuk meningkatkan suhu rumah plastik ditambahkan absorber
dari seng yang berwarna hitam untuk memaksimalkan penyerapan radiasi surya.
Warna hitam memiliki sifat absorpsi terhadap radiasi yang lebih besar sehingga
sebagian besar radiasi matahari akan diserap dan dimanfaatkan untuk

meningkatkan suhu sehingga diharapkan alat pengering ini dapat lebih efisien dari
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sisi waktu dan biaya dalam proses pengeringan kerupuk. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan alternatif dalam proses pengeringan kerupuk yang

lebih efisien dan dapat mencegah dari kontaminasi debu dan kotoran.

1.2. Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang banyak dihadapi oleh industri usaha kerupuk saat ini
adalah pada proses pengeringan kerupuk. Pengeringan kerupuk biasanya
dilakukan selama kurang lebih 1 - 2 hari. Kendala lain pada proses pengeringan
kerupuk vyaitu harus memerlukan tempat penjemuran yang luas. Proses
pengeringan kerupuk yang banyak dilakukan saat ini juga belum memperhatikan
faktor yang mempengaruhi mutu kerupuk seperti mudah terkontaminasi debu dan
lainnya. Dengan proses pengolahan yang tidak baik maka akan meningkatkan
pertumbuhan bakteri yang signifikan pada produk sehingga mutu kerupuk akan
menurun. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pengering efek
rumah kaca.

Pengering efek rumah kaca adalah bangunan berdinding transparan untuk
mengeringkan produk. Prinsip dari alat pengering efek rumah kaca ini adalah
memanfaatkan sinar matahari berupa radiasi gelombang pendek diubah menjadi
gelombang panjang untuk meningkatkan suhu ruang yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pengeringan kerupuk. Selain itu untuk memaksimalkan penyerapan
panas maka ditambahkan absorber dan juga seluruh kerangka bangunan dicat
hitam. Diduga alat pengering efek rumah kaca lebih efisien dari metode biasa
dalam proses pengeringan kerupuk terutama dalam mempercepat waktu
pengeringan, biaya yang murah, tidak memerlukan tempat yang luas, mudah

diaplikasikan langsung oleh UMKM kerupuk, serta meningkatkan mutu kerupuk.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi proses pengeringan
kerupuk dengan alat pengering efek rumah kaca. Kegunaan penelitian adalah

sebagai alternatif kepada UMKM dalam proses pengeringan kerupuk.
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